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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Manajemen Risiko
Pembiayaan, Manajemen Risiko Likuiditas, dan Manajemen Risiko Operasional
terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Bank Umum Syariah sebagai Populasi. Metode
pemilihan data menggunakan non probability sampling dengan metode purposive
sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan BUS di Indonesia periode 2012-2016 tahunan yang
diperoleh dari data Statistik Perbankan Syariah dan dipublikasikan oleh Bank
Syariah yang bersangkutan. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah uji
asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS 21.0. Hasil penelitian menunjukkan Manajemen Risiko
Pembiayaan dan Manajemen Risiko Operasional berpengaruh signifikan terhadap
tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan Manajemen
Risiko Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pembiayaan, Likuiditas, Operasional dan
Profitabilitas.

XXi



ABSTRACT

The research was aims to determine the effect of Risk Management Financing,
Liquidity Risk Management, and Operational Risk Management to Profitability
Level of Sharia Commercial Bank in Indonesia. This research was conducted by
using Sharia Commercial Bank as Population. Data selection method using non
probability sampling with purposive sampling method. Data used in this research
Is secondary data in the form of annual financial report of Sharia Commercial
Bank in Indonesia period 2012-2016 yearly obtained from Sharia Banking
Statistic data and published by Sharia Bank concerned. Data analysis method in
this research is classical assumption test, multiple linear regression analysis test,
and hypothesis test by using SPSS 21.0. The result of the research shows that Risk
Management of Financing and Operational Risk Management has significant
influence to profitability level of Sharia Commercial Bank in Indonesia, while
Liquidity Risk Management has no significant effect to profitability of Sharia
Commercial Bank.

Keywords: Risk Management, Financing, Liquidity, Operational and
Profitability.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Bank merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai perantara
keuangan (financial intermediary) antara pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak yang kekurangan dana. Sebagai lembaga intermediasi, bank
berperan penting dalam menghimpun dana dan menyalurkannya ke sektor riil
dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi (Agent of Development).
Perbankan juga berperan sebagai lembaga penyelenggara dan penyedia layanan
jasa-jasa di bidang keuangan serta lalu lintas sistem pembayaran (Agent of
Services). Dengan peranannya tersebut, bank telah menjadi lembaga yang turut
mempengaruhi perkembangan perekonomian suatu negara. Oleh karena itu,
perbankan harus mampu mempertahankan kinerjanya agar dapat menjadi suatu

industri yang sehat.

Perbankan di Indonesia mengalami perkembangan dengan seiring
berkembangnya pemikiran masyarakat tentang sistem syariah yang tanpa
mengunakan bunga (riba). Bank terbagi menjadi dua, yaitu bank syariah dan bank
konvensional. Kedua jenis bank ini memiliki produk bank yang hampir sama,
hanya berbeda pada sistem operasinya. Bank konvensional menggunakan sistem
bunga, sedangkan bank syariah menerapkan sistem bagi hasil. Bank Syariah
bukan sekedar bank bebas bunga, tetapi juga memiliki orientasi pencapaian

kesejahteraan. Pada saat ini, keberadaan perbankan syariah dalam sistem



keuangan adalah suatu fenomena baru yang menarik perhatian dari berbagai
kalangan. Keberadaannya telah dipandang sebagai alternatif solusi dalam sistem
keuangan. Sistem dengan karakter utamanya yang bebas bunga ini telah

memperoleh apresiasi dalam masyarakat luas, bahkan dari kalangan non muslim.

Jumlah perbankan syariah sendiri setiap tahun mengalami peningkatan.
Jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah sampai
dengan 31 Desember 2015 sebanyak 197 bank terdiri dari 12 Bank Umum
Syariah, 22 Unit Usaha Syariah, dan 163 Badan Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS).
Gambar 1.1 Jumlah Bank yang bergerak di bidang syariah

JUMLAH BANK YANG BERGERAK DI BIDANG SYARIAH

BUS

uus 24 24 23 22 22
BPRS 155 158 163 163 163
Jumriah 190 193 197 197 197

Total

(sumber : Annual Report Bank BNI Syariah Tahun 2015)

Sebagai lembaga intermediary dan seiring dengan situasi lingkungan
eksternal dan internal perbankan mengalami perkembangan pesat, bank syariah
akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis risiko dengan tingkat kompleksitas

yang beragam dan melekat pada kegiatan usahanya. Risiko dalam konteks



perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank. Risiko-risiko
tersebut tidak bisa dihindari, tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh karena
itu sebagai lembaga perbankan pada umumnya, bank syariah juga memerlukan
serangkaian prosedur dan metodologi yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul

dari kegiatan usaha, atau yang biasa disebut sebagai manajemen risiko.

Risiko dan lembaga keuangan merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya, karena tanpa adanya keberanian untuk mengambil
risiko, maka tidak akan pernah ada lembaga keuangan, hal ini dapat dipahami
karena setiap usaha maupun kegiatan yang dilakukan dapat dipastikan akan
memiliki suatu risiko, baik risiko yang mampu ditangani, maupun risiko yang
sulit ditangani. Oleh karena itu adanya pengendalian risiko agar perbankan dapat
tetap berjalan seperti yang diharapkan. Pengendalian risiko tersebut dapat

dilakukan melalui sebuah proses manajemen risiko.

Manajemen risiko perbankan di Indonesia pada mulanya kurang mendapat
perhatian yang serius dan proporsional hingga akhir terjadinya krisis moneter di
Indonesia. Hal ini terindikasi dari kurangnya perhatian bank untuk menerapkan
prinsip-prinsip manajemen risiko sebagai bagian dari manajemen perbankan,
sedikit bank yang membentuk komite manajemen risiko dan menempatkannya
pada posisi strategis bank. Bisnis adalah berbagi risiko, bukan hanya berbagi

keuntungan. Dalam bisnis perbankan ketika ingin mencapai returnyang tinggi



maka akan berhadapan dengan risiko yang tinggi. Hal lain yang kurang
diperhatikan adalah bahwa risiko bisa berakibat berantai dalam bisnis perbankan.

Belajar dari krisis perbankan di Indonesia pada tahun 1997, maka
memasuki tahun 2003 manajemen risiko menjadi perhatian yang sangat
serius di Indonesia. Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No.5/8/PBI1/2003
tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank Umum, merupakan wujud
keseriusan Bank Indonesia dalam masalah manajemen risiko perbankan.
Keseriusan tersebut lebih dipertegas lagi dengan di keluarkannya Peraturan Bank
Indonesia No.7/25/PBI/2005 pada Agustus 2005 tentang sertifikasi manajemen
risiko bagi pengurus dan pejabat bank umum yang mengharuskan seluruh
pejabat bank dari tingkat terendah hingga tertinggi memiliki  sertifikasi
manajemen risiko sesuai dengan tingkat jabatannya. (Idroes, 2008)

Kedua peraturan tersebut dilengkapi dengan Peraturan Bank Indonesia
No.8/4/PBI/2006 yang disempurnakan dengan Peraturan Bank Indonesia
No0.8/14/PBI1/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum yang menunjukkan keseriusan Bank Indonesia dalam meminta pengurus
perbankan agar taat untuk menerapkan manajemen risiko guna melindungi
kepentingan stakeholder. Dengan demikian, sudah menjadi kewajiban bagi
perbankan untuk mengembangkan serangkaian prosedur dan metodologi untuk
mengidentifikasi risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. (Idroes, 2008)

Secara umum perbankan akan menghadapi beberapa risiko yaitu risiko
kredit, likuiditas (Antonio, 2001), pasar, operasional, hukum, reputasi, strategik

dan kepatuhan (Taswan, 2006:). Risiko pembiayaan yang dihadapi oleh



perbankan syariah merupakan salah satu risiko yang perlu dikelola secara tepat
karena kesalahan dalam pengelolaan risiko pembiayaan dapat berakibat fatal pada
peningkatan NPF (Non Performance Financing).

Dengan berbagai macam risiko tersebut, maka bank syariah dituntut untuk
melakukan manajemen risiko pembiayaan seefektif mungkin agar likuiditas bank
tetap terjaga sehingga bank tidak mengalami kesulitan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Mengingat bahwa sebagian besar bank masih
mengandalkan sumber pendapatan utamanya dari bisnis pembiayaan. Untuk itu,
kajian mengenai manajemen risiko pembiayaan bank syariah adalah sesuatu yang
penting. Dengan memperhatikan fenomena tersebut, kajian mengenai perbankan
syariah khususnya mengenai aspek manajemen risikonya menjadi hal baru yang
layak untuk dikaji secara mendalam (Bashori: 2008 ; Niswati: 2008).

Sampai saat ini perbankan syariah terus mengalami perkembangan.
Sebagai bank yang berorientasi pada sektor riil, maka bank syariah harus mampu
memberikan pembiayaan yang signifikan agar sektor riil mampu berkembang
lebih pesat. Berikut adalah total pembiayaan yang telah direalisasikan oleh bank
umum syariah.

Tabel 1.1 Total Pembiayaan Bank Umum Syariah tahun 2014-2016

No Tahun Total Pembiayaan (dalam Miliar Rupiah)
1 2013 51.142
2 2014 57.450
3 2015 64.043

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK, diolah kembali.



Dari tabel di atas, diketahui bahwa total pembiayaan Bank Umum Syariah
selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan jumlah pembiayaan
yang besar, maka risiko yang dihadapi Bank Umum Syariah juga semakin besar.
Dengan demikian, Bank Umum Syariah harus mampu melakukan Manajemen
Risiko secara tepat agar tidak terjadi Non Performance Financing (NPF).

Selain risiko pembiayaan, risiko lain yang tidak kalah penting untuk
diperhatikan oleh perbankan syariah adalah risiko likuiditas dan risiko
operasional. Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan oleh
ketidakmampuan bank memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. FDR
(Financing to Deposit Ratio) adalah indikator yang digunakan untuk risiko
likuiditas. FDR menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditas. FDR dirumuskan dengan membandingkan jumlah kredit yang
disalurkan dengan dana pihak ketiga.

Risiko operasional merupakan risiko yang disebabkan oleh kurang
berfungsinya proses internal bank, human error, kegagalan sistem teknologi, atau
akibat permasalahan eksternal. Untuk risiko operasional indikator yang digunakan
adalah BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan operasional). BOPO
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Dengan demikian, penelitian
terhadap faktor faktor yang mempengaruhi kinerja perbankan yang diukur dengan
NPF, FDR dan BOPO adalah sangat penting, NPF yang tinggi akan mengganggu

perputaran dana perbankan sehingga menyebabkan bank mengalami kesulitan



likuiditas. FDR yang tinggi menunjukkan kesanggupan dan kesediaan bank untuk
mengatasi persoalan likuiditasnya, sebaliknya rendahnya FDR menunjukkan bank
tidak mampu berperan sebagai lembaga intermediasi sehingga hilangnya
kepercayaan masyarakat pada bank tersebut. BOPO yang tinggi menunjukkan
tidak efisiennya bank dalam menjalankan usahanya sehingga menyebabkan
kerugian bagi bank.

Sebagai upaya dalam meminimalkan risiko-risiko yang terjadi, bank harus
menjalankan fungsinya dengan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dalam
mengelola dana masyarakat. Oleh karena itu, setiap bank wajib memiliki
manajemen risiko yang mampu mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko, sehingga segala macam risiko yang berpotensi untuk
muncul dapat diantisipasi dari sejak awal dan dicarikan cara penanggulangannya.

Dalam Islam sendiri anjuran untuk mengelola risiko sudah tertuang dalam

Al-Qur’an surah Lugman ayat 34 :

138 Lkl M (il (g, Ly

Artinya : “...dan tidak seorangpun yang dapat mengetahui dengan pasti apa-apa
vang diusahakannya besok...”

Dengan demikian, untung atau rugi akan senantiasa menjadi sesuatu yang
harus diperhitungkan oleh setiap usahawan atau kalangan pebisnis termasuk juga
lembaga keuangan seperti perbankan. Ayat tersebut juga merupakan salah satu
ayat yang menjelaskan pentingnya manajemen risiko dalam kacamata Ekonomi

Islam.



Dengan peran perbankan yang telah menjadi lembaga yang turut
mempengaruhi perkembangan perekonomian suatu negara. Oleh karena itu,
perbankan harus mampu mempertahankan kinerjanya agar dapat menjadi suatu
industri yang sehat. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI)
No0.13/30/DPNP/2011, untuk mengukur tingkat kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan digunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan
kemampuan bank untuk menghasilkan atau memperoleh laba secara efektif dan
efisien. Profitabilitas juga merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu bank (Sofyan, 2002). Rasio profitabilitas tersebut diantaranya terdiri
dari ROA (Return on Asset) dan ROE (Return on Equity). ROA adalah
perhitungan laba sebelum pajak dibagi dengan total aset. Sedangkan, ROE adalah
perhitungan laba setelah pajak dibagi dengan modal inti. Return On Asset (ROA)
dan Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang utama dalam
mengukur profitabilitas suatu bank.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
mengangkat masalah tersebut dengan melakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN,
MANAJEMEN RISIKO LIKUIDITAS, DAN MANAJEMEN RISIKO
OPERASIONAL TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS BANK

UMUM SYARIAH DI INDONESIA”

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, secara spesifik penelitian ini diarahkan

untuk menjawab pertanyaan:



Bagaimana pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan terhadap tingkat
profitabilitas bank umum syariah?
Bagaimana Pengaruh Manajemen Risiko Likuiditas terhadap tingkat
profitabilitas bank umum syariah?
Bagaimana Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Operasional terhadap

tingkat profitabilitas bank umum syariah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menjelaskan:

1.

Pengaruh Manajemen risko Pembiayaan terhadap profitabilitas bank umum
syariah.
Pengaruh Manajemen risko Likuiditas terhadap profitabilitas bank umum
syariah.
Pengaruh Manajemen risko Operasional terhadap profitabilitas bank umum

syariah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk dunia pendidikan dapat menambah sumber referensi dan sebagai bahan

masukan serta informasi bagi peneliti selanjutnya sehingga diharapkan

hasilnya lebih baik dari peneliti terdahulu.



2. Bagi peneliti, untuk dapat menambah wawasan mengenai risiko-risiko yang
dihadapi oleh perbankan, terutama risiko pembiayaan, risiko likuiditas serta
risiko operasional dan pengaruhnya terhadap profitabilitas.

3. Bagi manajemen perbankan, sebagai bahan masukan untuk dapat
meningkatkan profitabilitas bank yang bersangkutan sehubungan dengan
resiko yang dihadapi.

E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima)
bab dengan beberapa sub bab, masing-masing uraian secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama berisi latar belakang masalah dimana akan dijelaskan hal-hal
yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Perumusan masalah,
setelah menjelaskan latar belakang masalah dalam penelitian, Penulis kemudian
membuat suatu rumusan masalah dalam penelitian ini. Tujuan dan kegunaan
penelitian, hal ini untuk menunjukkan kepada pembaca apa saja tujuan dan
manfaat dalam penelitian ini. Dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan,
yaitu menjelaskan apa saja isi yang terdapat pada masing-masing bab.

Bab Kedua berisi tentang kerangka teoritis yakni mengenai teori
manajemen risiko pembiayaan, manajemen risiko likuiditas, manajemen risiko
operasional dan profitabiitas. Teori yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan skripsi terdahulu. Selain itu pada

bab ini terdapat juga tinjauan pustaka yang dijadikan acuan dan pembeda dari
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penelitian terdahulu serta hipotesis yang merupakan dugaan sementara terhadap
penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian. Bab ini menjelaskan
tentang populasi dan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan teknik analisis data. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan tentang sumber-
sumber data dan analisisnya untuk menjawab permasalahan yang ada dengan
menggunakan metode yang sesuai.

Bab empat berisi tentang deskripsi hasil penelitian, dimana data yang telah
dianalisis antara lain analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda dan uji hipotesis dilampirkan dalam bab ini beserta deskripsinya.
Kemudian bab ini juga berisi pembahasan terhadap hasil yang didapat guna
mendapatkan kesimpulan.

Bab lima ini berisi kesimpulan hasil penelitian. Kemudian berisi juga
batasan-batasan dalam penelitian ini dan saran-saran yang sesuai dengan

permasalahan yang diteliti serta implikasinya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Manajemen Risiko Pembiayaan yang diproksikan menjadi NPF
memiliki tingkat signifikansi 0,048 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif antara Manajemen Risiko Pembiayaan terhadap tingkat
profitabilitas Bank Umum Syariah. Artinya, semakin baik Bank Syariah
mengelola kemungkinan risiko pembiayaan yang muncul akan meningkatkan
profitabilitas. Sebab Bank Syariah akan mengeluarkan dana besar untuk
menutup kerugian sehingga ini akan memperkecil profitabilitas.

Variabel Manajemen Risiko Likuiditas yang diproksikan menjadi FDR
memiliki tingkat signifikansi 0,245 > 0,05 hal ini menunjukkan Manajemen
Risiko Likuiditas yang diproksikan menjadi FDR tidak berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah karena fungsi bank dalam
menyalurkan pembiayaan belum dilakukan dengan baik oleh keseluruhan
Bank Syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Masih banyak Bank
yang memiliki Rasio FDR dibawah batas minimum yaitu sebesar 85%, hal ini
menunjukkan bahwa bank tidak mampu menyalurkan pembiayaan secara
maksimal karena permintaan pembiayaan yang diajukan nasabah tidak

berjalan dengan efektif.
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3. Variabel Manajemen Risiko Operasional yang diproksikan menjadi BOPO

memiliki tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 hal ini menunjukkan Manajemen
Risiko Operasional yang diproksikan menjadi BOPO berpengaruh positif
terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah. Manajemen Risiko
Operasional berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena tingkat
efisiensi bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya berpengaruh
terhadap pendapatan yang dihasilkan bank. Artinya semakin kecil rasio
BOPO semakin besar efisiensi bank sehingga akan meningkatkan
Profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif
antara Manajemen Risiko Operasional terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah, hal ini dikarenakan Bank Umum Syariah yang menjadi sampel
dalam penelitian ini sudah cukup efisien dalam melakukan kegiatan
operasionalnya, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata rasio BOPO yaitu
sebesar 87,45% sudah sesuai dengan batas maksimum BOPO sebesar 90%

Sehingga bank mampu meningkatkan profitabilitasnya.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyampaikan beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini:

1.

Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel data laporan keuangan dari 6
Bank Umum Syariah antara lain BRI syariah, BNI Syariah, dan Mandiri
Syariah, Bank Muamalat, Bank Panin Syariah dan Bank BCA Syariah
periode tahun 2012-2016. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan

objek dan sampel yang lebih luas.
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2. Variabel Indpenden yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada
3 variabel dan terdapat 1 variabel yang tidak berpengaruh signifikan
sedangkan 2 lainnya berpengaruh signifikan.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi bank, untuk penerapan Manajemen Risiko pembiayaan supaya
ditingkatkan agar tidak terjadi pembiayan yang kurang lancar atau bahkan
macet yang dapat menyebabkan kerugian dan menurunnya tingkat
profitabilitas.

Bank juga perlu mengelola risiko likuiditasnya secara efektif, hal ini
dikarenakan risiko likuiditas berkaitan dengan tingkat kepercayaan nasabah.
Sebagai lembaga yang sumber dana terbesarnya berasal dari masyarakat,
bank tidak akan mampu bertahan beroperasi tanpa adanya kepercayaan
tersebut.

Selain itu bank juga harus lebih efektif dalam mengelola operasionalnya,
yaitu dengan cara menekan biaya operasional dan memaksimalkan
pendapatan atau laba.

Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel independen
berdasarkan isu-isu terkini yang tengah terjadi, sehingga diharapkan ada

keterbaharuan pada penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN 1

Laporan Rasio Keuangan Bank BRI Syariah periode 2012-2016

A. 2012
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B. 2013

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

RASIO ' . 2013 . 2012 |
I. | Permodalan
1. | 8 CAR (KPMM) dengan Memparhitungkan Risiko
KrediPeayakran Dana 14,49% 11,36%
b. CAR (KPMM) dengan Memperhitungkan Risiko
Kredit/Penyalran Dana dan Risko Pasar 14,49% 11,35%
2. | Aset Tetap Terhadap Modal 20,25% 2493%
B | Aktiva Produktif
1. | Aktiva Produktif Bermasaliah (NPA) 349% 2,55%
2. | a. NPF Gross 4,06% 3,00%
b. NPF Net 3,26% 1.84%
3. | PPAProdukiif terhadap Akfva Produklif 1,54% 1.7%%
4, | Pemenuhan PPA Produfktif 100,00% 100,00%
I | Rentabiitas
1. | RDAY) 1,15% 1.19%
2, | ROE") 10,20% 1041%
3. | NIMINCOM (Net Core Operational Margin) *) 6,27% 7.16%
4, | OER (Oparafional Efficiency Ratio) 95,24% 86.63%
IV. | Likuiditas
1. | QuickRato = TRFesTam 20,96% 2289%
2. | Sertifiket Ivestasi Mudharabah Anarbank (SIMA) {ehadap DPK 6,45% 499%
3. | Deposan Ind terhadap DPK 37.31% 41,26%
4. | FDR (Financing lo Deposit Ratio) *) 102,70% 103.07%
V. | Kepatuhan (Compiance)
1. | & Persantass Pelanggaran BMPK
a1, Phak Terkait - Q
a.2. Pihak Thiak Terkait - -
b. Persantass Pelampauan BMPK
b.t. Pihak Terkait - &
b2, Pihak Tidak Terkat - 5
2. | GWM Rupiah*) 5,03% 5.03%
3. | PDN - -
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C. 2014

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Per 31 Desember 2014 dan 2013 (Diaudit)

_RASIO 2014 . 2013

I. A Pemo

1. | 3. CAR(KPMM) dengan Memperhiungkan Risko Kreditf
Penyaluran Dana 12,89% 14,49%
b. CAR (KPMM) dengen MemperhZungkan Risiko Kreditf
Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12,89% 14 4%%
2. | Aset Tetap Teshadap Modal 22,41% 20,25%
Il. | ASET Produktif
1. | Aset Produktif Barmasalah (NPA) 3,59% 3,35%
2. | a. NPF Gross 4,60% 4,06%
b. NPF Net 3,65% 3,26%
3. | PPAProduktif terhadap Aset Produktif 1,39% 147%
4, | Pemenuhan PPA Produksif =) 85,35% 100,00%
lll. | Rentabilitas
1. | ROAY) 0,08% 1.15%
2. | ROEY) 0,44% 10,20%
3. | NIMNCOM (Net Core Operatonal Margin) *) 6,04% 6,27%
4, | OER {Operational Eficiency Ratlo) 99,14% 83,23%
IV, | Likuiditas
1. | QuckRato = pAELRrear. A% | 20.96%
2. | Sertifikal Investasi Mudherabah Antarbank (SIMA) tehadap DPK 561% BA5%
3. | Deposan Inli terhadap DPK §3,30% 37.31%
4 | FDR (Financing to Deposit Ratio) *) 93,90% 102,70%
V. | Kepatuhan {Compliance}
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkait - -
a.2 Pihak Tidak Terkakt - -
b. Persentage Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait - -
b2 Pihak Tidak Terkail - .
2. | GWMRupiah*)
a. Rupiah 5,05% 5,03%
b. Valas 1,07% -
3. | PDN 0,34% -
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D. 2015

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014
P— RASIO 31 Des 2015, 31 Das 2014,
RASID KINERJA
1. | Kewajiban Penyediazn Modal Minimun (KPMM) 13,94% 12 8%%
2. | Asetprodukiif bermasalah dan asat non produktif bermasalah terhadap
lotal aset produklif dan aset non produktif 4,60% 4.15%
3. | Aset produkiif bermasalah terhadap total aset produktif 4.62% 4.18%
4, | Cadangan Kerugian Penurunan Niial (CKPN) aset keuangan terhadap
aset procuktf 1,56% 142%
5. | NPF gross 4.86% 4.60%
6, | NPF net 3,69% 365%
7. | Retum On Assets (ROA) ) 0,76% 0,08%
8. | Refum On Equity (ROE)*) 8,20% 0,44%
9. | MNat imbalan (NI) %) 6,66% 6,04%
10. | Nef Operating Margin (NOM) ) 181% 0,64%
11. | Biaya Operesional terhadap Pendapatan Operasional {BOPO} 93,79% 99, 77%
12, | Pembieyaan bag hasil terhadap total pembiayaan 37,24% 31.72%
13 | Financing o Deposit Ratio (FOR) 84,16% 83 90%
KEPATUHAN {Compllancs)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPD
a.1. Phak Terkait - -
8.2, Phak Tidak Terkalt . .
0. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Phak Terkait -
b.2. Pthak Tidak Terkait -
2. | GWM Rupiah®)
a. GWMrupiah 505% 5.05%
b. GWM valuta asing 3,74% 1.07%
3. | Posisi Devisa Neto {PDN) secara keseluruhan 6,01% 0.34%
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. 2016

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Dasember 2015
, 31 Des ?016 31 Des 11015;
RASIO KINERJA
1. | Kewaliban Penyediaan Modal Kinimun {KPMM) 2063% 1394%
2. | Aset produktif bermasalah dan asef non produkiif bermasalah terhadap
total aset produktif dan asel non produkti 3,09% 3,38%
3. | Asel produktif hermasalah tarhadap total aset produktif 3,03% 3,38%
&, | Cadangan Kerugian Penurunan Nilal (CKPN) eset keuangan
tathadap aset produkti 1,82% 1,56%
5. | NPF gross L51% 4,86%
6. | NPF net 3,18% 389%
7. | Retum On Assels {ROA) 0.95% 0.77%
8. | Retum On Equily (ROE) TA0% 6,43%
9, | Neflmbalan (NI) 6,38% 6,38%
10, | Net Oparafing Margin (NOM) 0,38% 0,07%
11. | Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 91,33% 93,79%
12. | Pemblayaan bagi hasil terhadap total pe mbiayaan 36,96% 37,24%
13. | Fmanetng fo Deposit Rafio (FDR) 81.42% 84,16%
KEPATUHAN (Compliance)
1. | a Persentase Pelanggaran BMPD
a.1. Pihak Terkalt
a.2. Pthak Tidek Terkail
b. Persantase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkail
b.2. Pihak Tidak Terkait
2. | GWM Rupiah
a. GWM rupiah 302% 3.05%
b. GWM valuta asing 115% 304%
3, | Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 1,4% 6,01%
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LAMPIRAN 2
Laporan Rasio Keuangan Bank BNI Syariah periode 2012-2016

A. 2012

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per 31 Desember 2012 dan 2011

l. | Permodalan
1. | a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
kreditipenyaluran dana 14,22% 20,75%
b. CAR (KPMM) dengan memperhifungkan rnisiko
kredit'penyaluran dana dan risiko pasar 14,10% 20,67%
2. | Aktiva tetap ternadap modal 12,79% 8.03%
Il. | Aktiva Produktif
1. | Aktiva produkiif bermasalah (NPA) 1,58% 2.72%
2. | a. NPF gross 2,02% 3.62%
b. NPF net 1.42% 2.42%
3. | PPA produkiif terhadap aktiva produktif 1,33% 1.68%
4. | Pemenuhan PPA produktif 100,45% 100,03%
lll. | Rentabilitas
1. | ROA 1,48% 1,.29%
2. | ROE 10,18% 6,63%
3. | NIM'NCOM (Net Care Operational Margin) 11,03% 8.07%
4. | OER (Operational Efficiency Ratio} (BOPO) 85,39% 87.86%
IV. | Likuiditas
1. | Quick Ratio= Akiiva lancar 146 28% 291,04%
Kewajiban lancar
2. | Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 2.56% 0,74%
3. | Deposan Inti terhadap DPK 17,70% 2557%
4. | FDR 84 99% 78.60%
V. | Kepatuhan (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPK
2.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
2.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. | GWM Rupiah 557% 6,48%
3. | PDN 6,05% 1.60%
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B. 2013

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per 31 Desember 2013 dan 2012

. | Permodalan
1. | a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
kredit/penyaluran dana 16,54% 19.29%
b. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
kredit/penyaluran dana dan risiko pasar 16,23% 19.07%
2. | Aktiva tetap terhadap modal 13,46% 12,79%
Il. | Aktiva Produktif
1. | Aktiva produkiif bermasalah (NPA) 1,53% 1.58%
2. | a. NPF gross 1,86% 2.02%
b. NPF net 1,13% 1.42%
3. | PPA produkiif terhadap akiiva produktif 1,45% 1,.33%
4. | Pemenuhan PPA produktif 101,72% 100,46%
Hl. | Rentabilitas
1. | ROA 137% 1,48%
2. | ROE 11,73% 10,18%
3. | NIM/NCOM (Net Core Operational Margin) 951% 11,03%
4. | OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 83,94% 85,3%%
IV. | Likuiditas
1. | Quick Ratio 36,07% 146,28%
2. | Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 9.92% 2.56%
3. | Deposan inti terhadap DPK 23.32% 17.70%
4. | FDR 97,86% 84 9%%
V. | Kepatuhan (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. | GWM Rupiah 5,12% 5.57%
3. | PDN 11.62% 6,05%
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C. 2014

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per 31 Desember 2014 dan 2013

I. | Permodalan

a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risko
kredit/penyaluran dana 18,76% 16,54%
b. CAR (KPMM} dengan memperhitungkan risko
kredit’penyaiuran dana dan risiko pasar 18,42% 16,23%
2. | Aktiva tetap ferhadap modal 10,96% 13,46%
. | Aktiva Produktif
1. | Aktiva produktif bermasalah (NPA) 1,52% 1,53%
2. | a. NPF gross 1,86% 1,86%
b. NPF net 1,04% 1,13%
3. | PPA produktif terhadap aktiva produktif 1.42% 1,.45%
4_ | Pemenuhan PPA produkiif 109,99% 101,72%
lil. | Rentabilitas
1. | ROA 1.27% 1.37%
2. | ROE 13,98% 11,73%
3. | NIM/NCOM (Net Core Operational Margin) 9 ,04% 951%
4_ | OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPQO) 85,03% 83,94%
IV. | Likuiditas
1. | Quick Ratio 21,09% 36,07%
2_ | Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 4 35% 9.92%
3. | Deposan Inti terhadap DPK 44 59% 2332%
4 | FDR 92,58% 97.86%
V. | Kepatuhan (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPK
a_ 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a 2. Pihak Tidak Terkai 0,00% 0,00%
b. Perseniase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkai 0,00% 0,00%
2. | GWM Rupiah 521% 512%
3. | PDN 8,86% 11,62%
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2015

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Per 31 Desember 2015 dan 2014

RASIO KINERJA

1. | Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum
{KPMNM) 15.48% 128.43%
2. | Aset produktif bermasalah dan aset non
produktif barmasalah terhadap total aset

produktif dan aset non produktif 2.35% 1.61%
3. | Aset produktif bermasalah terhadap
total aset produktf 2.23% 1.62%
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
asat keuangan terhadap aset produktif 1.80% 1.50%
5. | NPF Gross 2.63% 1.86%
6. | NPF Net 1.46% 1.04%
7 | Retum On Assets (ROA) 1.43% 1.27%
8. | Return On Equity (ROE) 1.39% 10.83%
9. | Net Imbalan (NI) 8.25% 8.15%
10. | Net Operating Margin (NOM) 0.67% 0.48%
1. | Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) £89.63% 89.80%
12. | Pembiayaan bagi hasil tarhadap total
pembiayaan 19.41% 16.43%
13. | Financing to Deposit Ratio (FDR) 91.94% 92.60%

KEPATUHAN (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran EMPD

a.l. PihakTerkait 0.00% 0.00%
a.2. PihakTidak Terkait 0.00% 0.00%
b. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. PihakTerkait 0.00% 0.00%
b.2. PihakTidak Terkait 0.00% 0.00%
2. | GWM Rupiah
a. GWM utama rupiah 5.15% 5.21%
b. GWM valuta asing 3.27% 3.96%
3. | Posisi Devisa Neto (PDN)
sacara keseluruhan 3.52% 8.86%
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E. 2016

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Periode 31 Desember 2016 dan 2015

RASIO KINERJA
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) 14.92% 15.48%
2. | Aset produktif barmasalah dan asat non
produktif bermasalah terhadap total aset
produktif dan aset non produktif 2.43% 2.35%
3. | Aset produktif bermasalah terhadap
total aset produktf 2.44% 2.23%
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
asat keuangan terhadap aset produktif 2.28% 1.90%
5. | NPF Gross 2.94% 253%
6. | NPF Net 1.64% 1.45%
7. | Return On Assats (ROA) 1.44% 1.43%
8. | Return On Equity (ROE) 1.94% 11.39%
9. | Net Imbalan (NI) 8.32% 8.25%
10. | Net Operating Margin (NOM) 0.90% 0.67%
11. | Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) 87.67% 89.63%
12. | Pembiayaan bagi hasil terhadap total
pembiayaan 20.55% 19.41%
13. | Anancing to Deposit Ratio (FDR) 84.57% 91.94%
KEPATUHAN (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPD
a.1. PihakTerkait 0.00% 0.00%
a.2. PihakTidak Terkait 0.00% 0.00%
b. Persentase Pelampauan EMPD
b.1. PihakTerkait 0.00% 0.00%
b.2. PihakTidak Terkait 0.00% 0.00%
2. | GWM Rupiah
a. GWM rupiah 5.19% 5.15%
b. GWM valuta asing 1.46% 3.27%
3. | Posisi Devisa Neto (PDN)
secara keseluruhan 0.38% 3.52%
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LAMPIRAN 3

Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016

A. 2012-2013
RASIO-RASIO
I. Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 14,12% 13,88%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 14,10% 13,82%
3. Aktiva tetap terhadap modal 26,86% 26,45%
Il Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 3,92% 2,76%
2. NPF-Gross 432% 2,82%
3. NPF-Netto 2,29% 1,14%
4. PPA terhadap aktiva produktif 2,84% 2,79%
5.Pemenuhan PPAP 106,37% 110,08%
L Rentabilitas
1.ROA 1,53% 2,25%
2.ROE 44 58% 68,09%
3.NIM 7,25% 7,25%
4.BOPO 84,03% 73,00%
IV. Likuiditas
1.FDR 89,37% 94 40%
2. Quick Ratio 32,08% 28,78%
3.SIMA terhadap DPK 0,00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 26,12% 2491%
V. Kepatuhan ( Compliance)
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Pihak terkait 0,008 0,00%
a2. Pihak tidak terkait 0,008 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5,22% 5,06%
3.PDN 1,19% 2,68%
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B. 2014

RASIO-RASIO

Permodalan

1. CAR dengan memperhitungkan Risiko

Pembiayaan

2. CAR dengan memperhitungkan Risiko

Pembiayaan dan Risiko Pasar
3. Aktiva tetap terhadap modal
Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah
2. NPF-Gross
3. NPF-Netto
4, PPA terhadap aktiva produktif
5. Pemenuhan PPAP
Rentabilitas
1.ROA
2.ROE
3.NIM
4, BOPO
Likuiditas
1.FDR
2. Quick Ratio
3. SIMA terhadap DPK
4, Deposan Inti terhadap DPK
Kepatuhan { Compliance)
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Pihak terkait
a2. Pihak tidak terkait
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait
b2. Pihak tidak terkait
2. GWM Rupiah
3.PDN

14,81%

14,76%
28,18%

567%
6,84%
4,29%
3,06%
112,38%

0,17%
4,82%
6,19%
98,46%

82,13%
41,51%

0,00%
32,55%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
5,05%
2,37%

14,12%

14,10%
26,86%

3,92%
432%
2,29%
2,84%
106,37%

1,53%
44 58%
7,25%
84,03%

89,37%
32,08%

0,00%
26,12%

0,00%

0

0,00%

0,00%
0,00%
5,22%
1,19%

28




C. 2015

31 Desember 31 Desember
2015 2014 ¢

Rasio Kinerja
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 12,85% 14,12%

2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 5.28% 5.66%
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 5,08% 5,68%
4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap

aset produktif 3.12% 3.06%
5. NPF gross 6,06% 6,84%
6.  NPF net - 4,05% 4,29%
7. Retum On Assets (ROA) 0.56% 0.04%
8.  Retum On Equity (ROE) 5.92% -0,94%
9.  NetImbalan (N) 6.53% 6.20%
10.  Net Operating Margin (NOM) 0,58% 0,07%
11.  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 94,78% 100,60%
12.  Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 2647% 22,06%

13.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 81,99% 81,92%
Kepatuhan (Compliance)

1. a. Persentase Pelanggaran BMPD

a.l. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a2. PihakTidakTerkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. GWM _—
a. GWM rupiah - u ¥ [ 5,09% 5,05%
b. GWM valuta asing e e _ 1.38% 1.46%
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 2,12% 2,48%
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D. 2016

31 Desember 31 Desember

2016 2015

1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 1401% 12,85%
2. Asetproduktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset '

produktif dan aset non produktif 400% 528%
3. Asetproduktif bermasalah terhadap total aset produktif 403% 5,08%
4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 2,76% 3,12%
5.  NPFgross 492% 6,06%
6.  NPFnet 313% 405%
7. Return On Assets (ROA) 059% 056%
8. Return On Equity (ROE) 581% 592%
9.  Netimbalan (NI) 6,16% 5,75%
10.  Net Operating Margin (NOM) 0,64% 058%
11.  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 94,12% 94,78%
12.  Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 2943% 26,47%

13.  Financing to Deposit Ratio (FDR) y 79.19% 8199%
Kepatuhan (Compllance)

1. a. Persentase Pelanggaran BMPD

a.l. PihakTerkait 0,00% 0,00%

a.2. PihakTidak Terkait 0,00% 0,00%

b. Persentase Pelampauan BMPD )

b.1. PihakTerkait 0,00% 0,00%

b.2. PihakTidak Terkait 0,00% 0,00%

2. GWM )
a. GWM rupiah 5,14% 5,09%

b. GWM valuta asing 123% 1,38%

3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara kesaluruhan | 8,65% 212%
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LAMPIRAN 4

Laporan Rasio Keuangan Bank Muamalat Periode 2012-2016

A. 2012-2013

NO POS-POS 2013 2012
| | PERMODALAN
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 17,55% 11,70%
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 17.27% 11,57%
c. Aset Tetap Terhadap Modal 20,93% 19,55%
Il | ASET PRODUKTIF
a. Aset Produkiif Bermasalah 1,07% 1,61%
b. 1. NPF Gross 1,35% 2,09%
2. NPF Net 0,78% 1.81%
. PPAP Terhadap Aset Produktif 1,36% 1,09%
d. Pemenuhan PPAP 126.52% 109,67%
il | RENTABILITAS
a.ROA 137% 1,54%
b.ROE 32,87% 29,16%
c. NIM 4.64% 4.64%
d.BOPO 85,12% 84 48%
IV | LIKUIDITAS
a.FDR 99,99% 94, 15%
b. Quick Ratio 16,66% 14,30%
c. SIMA Terhadap DPK 0,72% 0,00%
d. Deposan Inti Terhadap DPK 28,98% 34 74%
V | KEPATUHAN
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPK
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5,10% 5,12%
3.PDN 1,83% 9,35%
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al 31 Des

NO POS-POS 2014 2013

I |PERMODALAN

:. &A!; :engan memperhitung gn risiko penyaluran dana ::%g: 13,8;::
K n me i n risiko pasar A 15,
c. Akfiva Te TemlxMI 47,85% 21,55%
Il |AKTIVA PRODUKTIF
a. Aktiva Produktif Bermasalah 471% 363%
b. 1. NPF Bruto 6.43% 1,35%
2. NPF Neto 476% 0,78%
¢. PPAP Terhadap Aktiva Produkbf 2,12% 3,34%
d. Pemenuhan PPAP 100,00% 100,00%
il |RENTABILITAS
a. ROA* 0,17% 0,50%
b. ROE* 2,13% 11,41%
c. NIM* 3.36% 4.64%
d. BOPO* 97,33% 93,86%
IV |LIKUIDITAS
a.FDR 4 84 14% 99,99%
b. Quick Ratio 28,20% 2353%
¢. SIMA Terhadap DPK 0,00% 0,72%
d. Deposan Inti Terhadap DPK 21,66% 2227%
Y |KEPATUHAN
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
2. Pinak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentasi Pelampauan BMPK
1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
GWM_
a Rtgh 5,12% 5,10%
b.Va 1,22% 1,37%
3 PDN ) 343% 1.45%
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C. 2015-2016

LAPORAN RASIO KEUANGAN

Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015

No. Pos-Pos Des-16 Des-15
Rasio Kinerja
1 | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 12,74% 12,00%
2 | Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 3,65% 3.87%
3 | Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3,34% 6,54%
4 | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan
terhadap aset produktif 3,31% 2,17%
5 | NPF gross 3,83% 7.11%
6 | NPF net 1,40% 4,20%
7 | Return On Assets (ROA) 0,22% 0,20%
8 | Refurn On Equity (ROE) 3,00% 2,78%
9 [ Net Imbalan (NI) 3,21% 4,09%
10 | Net Operating Margin (NOM) 0,20% 0,27%
11 | Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPQ) 97,76% 97,36%
12 | Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 54,31% 53,94%
13 | Financing fo Deposit Ratic (FDR) 95,13% 90,30%
Kepatuhan (Compliance)
1 | a. Persentase Pelanggaran BMPD
a1, Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a2, Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b, Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2, Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2 GWM:
a, GWM rupiah 5,58% 5,10%
b, GWM valuta asing 1,11% 1,38%
3 | Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,18% 13,50%
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LAMPIRAN 5
Laporan Rasio Keuangan Bank BCA Syariah Periode 2012-2016

A. 2012

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Per 31 Desember 2012 dan 2011

(Audned)
Bank
- T 2012 201
L| Permodalan
1.| a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
pembiayaan / penyaluran dana 31.47% | 4594%
b. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan nsko
pembiayaan / penyaluran dana dan nsiko pasar 3147% | 4594%
2.| Aktiva tetap terhadap modal 6,77% | 6,93%
IL| Aktiva Produktif
1.| Aktva Produkfif Bermasalah (NPA) 0,07% | 0,09%
2| a. NPF gross 0,10% | 0,15%
b. NPF nef 0,00% | 0,00%
3.| PPA produktif terhadap aktiva produktif 0,76% | 067%
4 | Pemenuhan PPA produktif 107,52% [127,22%
liL.| Rentabilitas
1.| ROA 0,84% | 090%
2| ROE 282% | 229%
3.| NIM / NCOM (Net Core Operational Margin) 9.56% | 11,27%
4_| OER (Operational Effeciency Ratio) / BOPO 90.87% | 91,72%
IV.| Likuiditas 5
1.| Quick Ratio = _AklivaLancar 36,32% | 46,57%
Kewaijiban Lancar
2 | Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK - -
3.| Deposan Inti terhadap DPK 52,54% | 53,18%
4| FDR 79,91% | 78,84%
V.| Kepatuhan (Compliance)
1.| a. Persentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkast - -
a.2. Pihak Tidak Terkait - -
b. Persentase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait - -
b2. Pihak Tidak Terkait - -
2.| GWM Rupiah 515% | 530%
3| PDN | E

34



B. 2013-2014

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Per 31 Desember 2014 dan 2013

(Audtred)
Bank
No. RASIO (%) 2014 7013
I.| Permodalan
1.| a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
pembiayaan / penyaluran dana 2957% | 22,35%
b. CAR (KPVM) dengan memperhiungian nsiko
pembiayaan / penyaluran dana dan risiko pasar 2957% | 22,35%
2| Aktiva tetap terhadap modal 520% | 9,16%
Il.| Aktiva Produktif
1.| Akfiva Produkiif Bermasalah (NPA) 0,12% | 0,12%
2| a. NPF gross 0,12% | 0,10%
b. NPF net 0,10% | 0,00%
3.| PPA produktif terhadap aktiva produktif 073% | 098%
4| Pemenuhan PPA produktif 106,84% [ 119,81%
lil.| Rentabilitas
1.| ROA 076% | 1,01%
2| ROE 290% | 4,29%
3.| NOM 078% | 1,04%
4N 638% | 773%
5.| OER (Operafional Effeciency Ratio) | BOPO 88,11% | 86,91%
IV.| Likuiditas ;
1.| Quick Ratio = _Akfiva Lancar 39,99% | 3536%
Kewajiban Lancar
2 | Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 0,00% | 0.00%
3.| Deposan inti terhadap DPK 5051% | 53,52%
4| FDR 91;17% 83,458%
V.| Kepatuhan (Compliance)
1.| a. Persentase Pelanggaran BMPK
a. 1. Pihak Terkait 2 =
a. 2. Pihak Tidak Terkait = =
b. Persentase Pelampauan BMPK
b. 1. Pinak Terkait e 2
b. 2. Pihak Tidak Terkait - i
2| GWM Rupiah 502% | 503%
3| PDN - i
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C. 2015-2016

PT. BANK BCA SYARIAH
Per 31 Desember 2016

(Audited)

e Sasia %) 20 | 215
Raslo Kinerja
1. | Kewajlban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 36,78%| 40,00%
2. | Aset produktif bermasaiah dan aset non produktit
bemasalah terhadap total aset produktf dan
aset non produktf 0.79% 0.32%
3. | Aset produktf bermasaiah terhadap total aset
produktr 0.79%| 032%
4. | Cadangan Keruglan Penurunan Niial (CKPN)
aset keuangan ternadap aset produktf 149%| 1.24%
5. | NPF gross 0,50%| 0.70%
6. | NPF net 021%| 0.52%
7. | Retum On Assets (ROA) 1,13%| 0.96%
8. | Retum On Equity (ROE) 3,45%| 3.06%
9. | Net imbaian (NI) / (Setara NIM) 433%| 485%
10. | Net Cperating Margin {(NOM) 1.15%| 0.98%
11. | Blaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) 92,13%| 92.43%
12. | Pembdlayaan bagl hasll terhadap total pembiayaan | 47,55%| 45.31%
13. | Flnancing to Depostt Ratio (FDR) 90,12%| 91.41%
Kepatuhan (Compitance)
1. | 3. Persentase Pelanggaran EMPD
1. Pihak Terkail - <
2. Pihak Tiak Terkait = -
D. Persentase Peiampauan BMPD
1. Pihak terkait =1 -
2. Pihak tidak terkait = -
2. | GwWM
3. GWM Rupiah 5.5% 53%
D. GWM / Vaiuta Asing - -
3. | Posisl Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan = -
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LAMPIRAN 6

Laporan Rasio Keuangan Bank Panin Syariah Periode 2012-2016

A. 2012-2013
TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Audited
Tanggal 31 Desember 2013 dan 2012
No POS-POS 2013 2012
I. |Permodalan
1 a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
. pembiayaan/penyaluran dana 20,83%| 32,20%
b. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
pembia aan/pen)ﬁluran dana dan risiko pasar 20,83%| 32,20%
2. |Aset Tetap terhadap Modal 8,60% 8,16%
Il. |Aktiva Produktif
1. |Aktiva Produktif Bermasalah (NPA) 0,66% 0,15%
2. [a. NPF Gross 1,02% 0,20%
b. NPF Nett 0,77% 0,19%
3. |PPA Produktif terhadap Aktiva Produktif 0,60%) 0,55%
4. [Pemenuhan PPA Produktif 100,00%| 100,00%
5. |Pemenuhan PPA Non Produktif 0,00% 0,00%
Ill. |Rentabilitas
1. |RCA 1,03%) 3,458%
2. |ROE 4.44% 8,20%
3. [NIM/NCOM (Net Core OFeraﬁonal Mar?in) 4 26% 6,67%
4. |BOPO/OER (Operational Efficiency Ratio) 81,31%| 47,60%
IV. |Likuiditas
1. |Quick Ratic 67,26%| 69,73%
2. |Antar Bank Pasiva (SIMA) terhadap DPK 20,90%| 14,96%
3. |[Deposan Inti terhadap DPK 55,91%| 51,66%
4. [Financing to Deposit Ratio 90,40%| 105,66%
V. |Kepatuhan {(Compliance)
1. |a. Persentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPK
a.1. Pihak Terkait 0,00%) 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. |GWM Rupiah 5,57% 5,25%
3. |PDN 0,00% 0,00%
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2014-2015

LAPORAN RASIO KEUANGAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(dalam jutaan rupiah)

No POS-POS 2015 2014
Rasio Kinerja
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM) 20,30% 2569%
2. |Aset produktif bermasalah dan aset non produkiif bermasalah
terhadap fofal aset produktif dan aset non produktif 248% 0,63%
3. |Aset produktif bermasalah terhadap total aset produikdif 248% 0,63%
4. |Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan
terhadap aset produktif 1,35% 0,93%
5. |NPF gross 263% 0,53%
6. |NPF net 1,94% 0,23%
7. | Retum On Assets (ROA) 1,14% 1,99%
8. |Refum On Equity (RCE) 494% 7.01%
9. | Netimbalan (NI) 382% 4,38%
10. | Nef Operating Margin (NCM) 0,86% 1,3%6%
11. |Biaya Operasional terhadap Pendapatan Ogerasional (BOPO) 89,29% 82 58%
12. |Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 90,56% 86,67%
13. |Financing fo Deposit Ratio (FDR) 96,43% 94 04%
Kepatuhan (Compliance)
1. |a. Perseniase Pelanggaran BMPD
af. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
32. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. |GWM Rupiah
a. GWM rupizh 5,20% 5,20%
b. GWM vakta asing 0,00% 0,00%
3. |Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,00% 0,00%
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C. 2016

LAPORAN RASIO KEUANGAN
31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam jutaan rupiah)

e oo 216 5
Rasio Kinerja

1. | Kewashan Penyediaan Modal Mmun (KPAMM) 18,17% 20,30%
2 | Aset produkif bermasalah dan asst non produkif bermasalah teadap

total aset produkdf dan aset non produldd 1,76% 221%
3 | Aset peodukfif bermasalah teshadap total aset produlsf 1,76% 221%
4 | Cadargan Kerugan Penurunan Niai (CKPN) aset keuangan teshadap

aset produkdf 1,02% 0,81%
5 | NPF goss 226% 263%
6. [ NPF et 1,86% 1.94%
7 | Retum On Assets (ROA) 0.37% 1%
8. | Refum On Equity [ROE) 1,76% 4,945
9 | Netimbalan (NI) 34%% 3,62
10. | Net Operating Margin (NOM) 0.05% 0,85%
11. | Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasiondl (BOP0) %.17% 89,33%
12 | Pembimyaan bagi hasil tethadap total pembiayaan 83.85% 90 56%
13. | Financing fo Deposit Ratio (FOR) 91.9% 95.43%
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LAMPIRAN 7

Output Hasil SPSS 21.00

A. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NPF 30 ,00 6,84 2,4940 1,56505
FDR 30 79,19 105,66 90,7467 7,77146
BOPO 30 47,60 100,60 87,4547 7,14026
ROE 30 -,94 68,09 9,2040 17,98775
Valid N (listwise) 30
B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®” Mezg ) 0"
Std. Deviation ,31164017
Absolute ,157
Most Extreme Differences Positive ,095
Negative -,157
Kolmogorov-Smirnov Z ,862
Asymp. Sig. (2-tailed) ,448

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIFE
(Constant)
NPF .884 1.311
' FDR .966 1.035
BOPO .873 1.145

Uji Autokorelasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .702% 492 434 ,32913 1.727
Uji Heterokedastisitas
Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,155 2,319 ,498 ,623
NPF -,143 ,083 -,313 -1,720 ,097
! FDR ,236 ,486 ,085 ,486 ,631
BOPO -,420 274 -,281 -1,534 ,137
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C. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) -10,030 3,800 -2,640 ,014
NPF ,282 ,136 ,308 2,075 ,048
! FDR ,947 , 796 ,169 1,189 ,245
BOPO -1,516 449 -.505 -3,375 ,002

D. Uji Hipotesis

1.

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 .702° 492 434 .32913
Uji Statistik F
Hasil Uji Statistik F
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2,731 3 ,910 8,405 .000°
1 Residual 2,816 11 ,108
Total 5,548 14
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3. Uji Parsial (t)

Coefficients

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -10,030 3,800 -2,640 ,014
NPF ,282 ,136 ,308 2,075 ,048
! FDR ,947 , 796 ,169 1,189 ,245
BOPO -1,516 449 -.505 -3,375 ,002
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